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ABSTRAK

PT. Bosowa Isuma sebagai mitra dalam kegiatan Program
Matching Fund Kedaireka 2022 belum melaksanakan diversifikasi
komoditas dan hasil produksi dalam melakukan kegiatan
budidaya. Tujuan kegiatan ini adalah Untuk melaksanakan
budidaya ikan kakap putih (Lates calcarifer) dalam rangka
diversifikasi usaha budidaya. Metode pelaksanaan dengan cara
pelatihan dan penerapan budidaya ikan kakap putih di tambak
ikan seluas 5.000 m2 milik PT. Bosowa Isuma. Tahapan
pelaksanaan pelaksanaan berupa pelatihan dan penerapan
budidaya tambak meliputi: 1) Persiapan tambak; 2) Penebaran
benih; 3) Pemberian pakan; 4) Sampling dan Grading; 5)
Pengukuran kualitas air; 6) Pengendalian hama dan penyakit;
7) Pemanenan. Hasil yang diperoleh berupa meningkatnya
pemahaman, pengetahuan dan wawasan terhadap budidaya ikan
kakap putih dan panen ikan kakap putih sebanyak 1.005 ekor
dengan berat antar 90- 200 gram dalam waktu 80 hari
pemeliharaan. Luaran yang diharapkan adalah pelatihan dan
budidaya ikan kakap putih, mahasiswa mendapatkan
pengetahuan dan ketrampilan yang cukup tentangteknologi
budidaya kakap putih untuk mendapatkan pekerjaan dan
berwirausaha dengan pendapatan yang cukup, dan
mendapatkan pengalaman 20 sks diluar kampus. Kegiatan ini
dapat membantu para petani tambak dalam meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan.
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Keywords : ABSTRACT

White snapper farming PT. Bosowa Isuma as a partner in the Kedaireka 2022 Matching
technology; kedaireka 2022; Fund Program has not diversified commodities and production
Majannang village results in carrying out cultivation activities. The purpose of this

activity is to carry out the cultivation of white snapper (Lates
calcarifer) in order to diversify the cultivation business. The
method of implementation by training and application of white
snapper farming in a 5,000 m2 fish pond owned by PT. Bosowa
Isuma. The stages of implementation in the form of training and
application of pond cultivation include: 1) Preparation of ponds;
2) Seed stocking; 3) Feeding; 4) Sampling and Grading; 5) Water
quality measurement; 6) Pest and disease control; 7) Harvesting.
The results obtained were in the form of increased understanding,
knowledge and insight into white snapper farming and harvesting
1,005 white snapper weighing between 90-200 grams within 80
days of maintenance. The expected output is training and white
snapper farming, students get enough knowledge and skills about
white snapper farming technology to get a job and
entrepreneurship with sufficient income, and get 20 credits of
experience outside the campus. This activity can help pond
farmers in increasing income and welfare.

PENDAHULUAN

Majannang adalah sebuah desa yang berada di wilayah Kecamatan Maros Baru, Kabupaten Maros,
Sulawesi Selatan. Desa Majannanng memiliki luas wilayah 3,84 km? dan jumlah penduduk 2.787 jiwa
dengan tingkat kepadatan penduduk sebesar 725,78 jiwa/km? pada tahun 2021. Desa Majannang memiliki
potensi alam berupa area persawahan dan pertambakan yang sangat luas, sehingga tidak heran sebagian
besar masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani tambak udang dan ikan atau pembudidaya.
Komoditas umum yang dibudidayakan petani tambak di Desa Majannang yaitu udang vaname, ikan
bandeng, ikan nila, dan ikan kakap putih.

PT. Bosowa Isuma memiliki areal tambak seluas 157 ha dan telah melakukan kegiatan operasional
sejak tahun 2010. Permasalahan yang dihadapi oleh PT. Bosowa Isuma adalah belum dilakukan
diversifikasi komoditas dan hasil produksi. Usaha budidaya tambak di PT. Bosowa Isuma hanya
mengandalkan dari budidaya udang, nila dan bandeng.

Program Matching Fund Kedaireka 2022 Universitas Bosowa melalukan alih teknologi budidaya ikan
kakap putih sebagai kegiatan diversifikasi usaha budidaya tambak di PT. Bosowa Isuma sebagai mitra
kegiatan.

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) dikenal dengan nama Seabass/Baramundi merupakan salah satu jenis
ikan air laut yang dapat dibudidayakan di tambak (air payau) dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan
sangat digemari masyarakat karena rasanya yang gurih. Ikan kakap putih termasuk salah satu komoditas
perikanan yang memiliki banyak peminat di luar negeri (Astuti, 2023)

Ikan kakap putih memiliki ciri-ciri morfologis badan yang memanjang gepeng, kepala lancip dengan
bagian atas cekung, cembung di depan sirip punggung dan batang sirip ekor lebar. Memiliki mulut lebar,
pada bagian rongga mulut terdapat lidah dan gigi-gigi halus pada rahang atas dan rahang bawah. Bagian
bawah preoperculum berduri kuat Operculum memiliki duri kecil. Sirip punggung terbagi dua dengan
posisi sedikit di belakang sirip perut (Windarto et al, 2019). Komoditas ikan kakap putih merupakan salah
satu jenis ikan laut yang banyak diminati oleh pasar internasional seperti Amerika Serikat dan Eropa serta
mempunyai potensi besar untuk dikembangkan secara maksimal dan dapat menjadi salah satu andalan
ekspor serta bisa meningkatkan devisa negara. Kementerian Kelautan dan perikanan sudah mengeluarkan
Standar Operasional Prosedur Pembesaran Ikan Kakap Putih (Lates Calcarifer) Di Tambak dalam rangka
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pengembangan budidaya ikan kakap putih ditambak (Direktororat Jenderal Perikanan Budidaya, 2020)
Ikan kakap putih (Lates calcarifer Bloch) termasuk salah satu ikan konsumsi yang memiliki nilai ekonomis
dan nilai gizi yang tinggi. Pasar ekspor ikan kakap putih sudah cukup luas yakni mencakup wilayah seperti
Thailand, Eropa, Malaysia, dan Amerika, sehingga perkembangan budidayanya cukup pesat.
Pembudidayaan kakap putih ini bertujuan untuk memaksimalkan produksi baik dari segi jumlah, kualitas
maupun ukuran. FAO menyebut bahwa ikan kakap putih merupakan spesies diversifikasi pada akuakultur
di tahun 2018 (FAO, 2018).

Pengabdian sebelumnya yang membahas tentang pelatihan dan penerapan budidaya ikan kakap putih di
tambah adalah : Pelatihan Budidaya Ikan Kakap Putih Di Kabupaten Karawang (Adi et al, 2022),
Pemberdayaan Kelompok Petani Tambak lkan Kakap Putih (Lates calcalifer) Dengan Menggunakan
teknologi Secara Modular Di Gampong Lancang Barat Kabupaten Aceh Utara (Eva Ayuzar et al, 2022).

Dalam rangka meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masarakat pembudidaya di Desa Majjanang
dan PT. Bosowa Isuma serta meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan mahasiswa yang mengikuti
program MBKM serta dosen dalam menerapkan Tridarma Perguruan Tinggi maka Universitas Bosowa
melakukan pengabdian di tambak PT. Bosowa Isuma.

Kegiatan Program Matching Fund 2022 bertujuan untuk menerapkan Teknologi Budidaya Tambak Ikan
Kakap Putih (Lates calcarifer) Intensif Dalam Rangka Diversifikasi Usaha Tambak Di Desa Majannang

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Budidaya ikan kakap putih intensif ini dilaksanakan selama 3 bulan dan bertempat di tambak PT.
Bosowa Isuma, Desa Majannang, Kecamatan Maros Baru, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan seluas 5000
m?. Peserta kegiatan budidaya ikan kakap putih adalah pegawai PT. Bosowa Isuma, pembudidaya tambak
di Desa Majannag, mahasiswa prodi Budidaya Perairan, prodi Agribisnis, prodi Manajemen, prodi
Teknologi Pertanian yang mengikuti program MBKM dan dosen prodi Budidaya Perairan.

Metode pelaksanaan dilakukan dengan cara pelatihan yaitu dalam bentuk pemaparan materi serta diskusi
dan penerapan budidaya ikan kakap putih di tambak ikan seluas 5.000 m? milik PT. Bosowa Isuma.

Tahapan pelaksanaan pelatihan sebagai berikut :

Identifikasi Masalah yaitu identifikasi masalah dilakukan untuk mengetahui kebutuhan dari peserta
pelatihan.

2. Studi Literasi yaitu penelusuran sumber literatur dimaksudkan untuk mencari sumber materi agar
selaras dengan kebutuhan peserta pelatihan.

3. Pendalaman Materi Pelatihan yaitu identifikasi masalah, maka tim pengabdian merumuskan materi
pelaihan yang akan disampaikan oleh narasumber dalam pelatihan

4. Penyusunan Jadwal yaitu setelah mengetahui permasalahan dan perumusan materi untuk solusi yang
diusulkan, selanujutnya adalah dengan menyusul jadwal kegiatan yang terdiri dari pelaksanaan
kegiatan, narasumber yang dihadirkan, penjadwalan monitoring dan evaluasi kegiatan.

5. Pelaksanaan Kegiatan berupa kegiatan pelatihan yang diberikan kepada peserta pelatihan. Kegiatan
dilaksanakan menggunakan metode luring dengan menghadirkan narasumber yang terkait dengan
bidang keahliannya.

6. Monitoring Dan Evaluasi; hal ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pelatihan ini meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan peserta pelatihan. Monitoring dan evaluasi dilakukan terhadap 20
peserta pelatihan melalui kegiatan wawancara.

Adapaun tahapan pelaksanaan budidaya ikan kakap putih sebagai berikut :

1. Persiapan Tambak : Persiapan tambak dilakukan dengan pemeriksaan pematang tambak agar tidak
bocor, perbaikan sistem pintu pemasukan dan pembuangan air, penataan dasar petakan dan
saluran/caren, pemasangan dan perbaikan sarana dan prasarana lapang lainnya (Direktororat Jenderal
Perikanan Budidaya, 2020). Tambak yang digunakan adalah tambak ikan milik mitra PT. Bosowa
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Isuma dengan luas 5.000 m?,

Penebaran Benih : Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dalam melakukan usaha
budidaya ikan adalah masalah ketersediaan benih yang berkualitas dan berkesinambungan
serta padat tebar karena padat tebar dapat menyebabkan adanya kompetisi ikan untuk hidup
Apabila padat tebar semakin besar maka tingkat persaingan antar ikan pun semakin besar untuk
mendapatkan makanan dan memperoleh ruang gerak. Waktu terbaik untuk melakukan penebaran
benih ikan kakap putih yaitu pada pagi hari sebelum jam 08.00 atau pada sore hari setelah jam 16.00
(Sianturi et al, 2020).

Pemberian pakan : lkan kakap putih diberikan dengan pakan ikan yang direkomendasikan oleh
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP). Pakan yang diberikan selama pemeliharaan ikan kakap
putih harus sesuai dengan kebutuhan ikan yang dipelihara, baik dari segi jumlah, waktu, syarat fisik
(ukuran dan bentuk) serta kandungan nutrisi terutama kadar protein yang diberikan (Putri, 2018)
Pengendalian Hama dan Penyakit : Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara periodik di
tambak, dengan cara melakukan sampling ikan kemudia diamati morfologi dan tingkah laku ikan
(Prayitno et al, 2017)

Sampling lkan Kakap Putih : Sampling dilakukan dengan mengambil sampel ikan dari tambak untuk
dilakukan pengukuran berat ikan. Sampling dilakukan secara rutin setiap dua minggu sekali. 10 ekor
ikan diambil untuk dilakukan sampling. Pada saat sampling dilakukan penimbangan bobot ikan
menggunakan timbangan digital serta hasil dari sampling tersebut dicatat (Sanjaya et al, 2021).
Monitoring Kualitas Air Tambak : Pengamatan kualitas air harian dilakukan pagi atau sore hari untuk
parameter suhu, pH, dan TDS.

Panen : Panen dilakukan dengan cara menjaring ikan dan memasukkan ke dalam wadah bak fiber,
kemudian ditimbang bobotnya.

Bagan Alur Kegiatan Teknologi Budidaya Ikan Kakap Putih Intensif dapat dilihat pada Gambar 1.

Persiapan Tambak

Penebaran Benih

Pemberian Pakan

Pengendalian Hama dan Penyakit

Sampling dan Grading

Pengukuran Kualitas Air

Panen Parsial

Gambar 1. Bagan Alur Kegiatan Teknologi Budidaya Ikan Kakap Putih Intensif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pelatihan.

Kegiatan pelatihan budidaya tambak ikan kakap putih intensif dilakukan atas kerjasama dengan PT.
Bosowa Isuma dilakukan pada hari Sabtu dan Minggu tanggal 8 - 9 Oktober 2022. Adapun teknologi
yang dibahas yaitu bagaimana cara budidaya ikan kakap putih yang baik dan benar berdasarkan
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standar CBIB dan SNI. Pelatihan ini dilakukan dalam bentuk pemaparan materi dan diskusi.

Selama kegiatan pelatihan berlangsung, semua peserta pelatihan sangat antusias mengikuti jalannya
kegiatan. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan mereka bertanya kepada pemateri tentang hambatan-
hambatan yang mereka hadapi selama melakukan budidaya. selain itu juga, semua peserta pelatihan
sangat merasakan manfaat kegiatan ini.

Dalam kegiatan pelatihan ini PT. Bosowa dan mayarakat pembudidaya tambak di Desa Majannang
mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan yang cukup tentang teknologi budidaya kakap putih
untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan. mahasiswa mendapatkan pengetahuan dan
ketrampilan yang cukup tentang teknologi budidaya kakap putih untuk mendapatkan pekerjaan dan
berwirausaha dengan pendapatan yang cukup, mendapatkan pengalaman 20 sks diluar kampus,
dosen dapat melaksanakan kegiatan tri darma yaitu melaksanakan penelitian dan pengabdian yang
dapat diterapkan di masyarakat.

Monitoring dan evaluasi kegiatan dilakukan setelah pelaksanaan sesi pelatihan, panitia pelatihan
melakukan uji petik kepada peserta dengan metode wawancara. Evaluasi ini dilakukan untuk melihat
kepuasan dan sejauh mana pelatihan ini dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peserta
pelatihan. Hasil wawancara menyatakan 20 dari 20 peserta menyampaikan dengan adanya kegiatan
pelatihan ini, meningkatkan pemahaman, pengetahuan dan wawasan terhadap budidaya ikan kakap
putih. Dapat disimpulkan bahwa 100% peserta menilai kegiatan ini bermanfaat dan merasa puas
membuktikan bahwa tujuan pelatihan ini tercapai dan terbukti peserta memiliki pengetahuan tentang
budidaya ikan kakap putih.

Kendala yang dihadapi dalam pelatihan budidaya ikan kakap putih adalah terbatasnya pengetahuan
peserta mencari informasi pasar hasil budidaya saat mereka panen nanti sehingga perlu dilakukan
pendampingan terhadap usaha budidaya dan pemasaran hasil produksi.

Gambar 2. Proses Pelatihan Teknologi Budldaya Ikan Kakap Putlh Intensif

Kegiatan budidaya ikan kakap putih intensif yaitu sebagai berikut ini :

Persiapan Tambak

Pengolahan tanah dasar dilakukan dengan dengan cara mengeluarkan air tambak, setelah air habis
terkuras selanjutnya mengangkat endapan lumpur ke permukaan pematang dengan tujuan agar
kandungan bahan organik dan gas-gas beracun terbuang. Setelah itu, dilakukan pengeringan tambak
selama 7-12 hari hingga tanah dasar tambak retak hal ini bertujuan agar membantu mikroba
melakukan penguraian bahan organik (Ratnasari et al, 2022)

Pengapuran pada dasar tambak dengan jenis kapur aktif pada saat persiapan juga bertujuan untuk
membunuh protozoa dan bakteri yang merugikan yang ada pada dasar tambak. Pada aktifitas
budidaya di tambak kondisi dasar tanah pada tambak sangat mempengaruhi kualitas air. Kualitas
perairan dapat diperbaiki dengan cara pengapuran. Kapur pertanian disebar secara merata
dipermukaan tanah kolam yang kosong atau ditebar merata ke seluruh bagian kolam. pemberian
kapur dilakukan satu minggu sebelum pemupukan (Supono, 2017).
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Pengisian air tahap awal dengan ketinggian antara 10-15 cm, kemudian dilakukan pemupukan untuk
menumbuhkan plankton atau pakan alami. Setelah itu dilakukan pengisian air tamabak tahap kedua.
Tambak siap untuk budidaya.

F B e
BUDIDAYAIKAN ¥
KAKAP PUTIH

Gambar 3. Persiapan Air Pemeliharaan Tambak
Penebaran Benih

Benih ikan kakap putih yang baik dan berkualitas dengan ciri-ciri sebagai berikut: sehat dan tidak
cacat, ukuran benih seragam, respon terhadap pemberian pakan, dan bebas dari penyakit (Yasir Haya
et al, 2022). Jumlah benih ikan kakap putih yang ditebar sebanyak 4.000 ekor dengan ukuran 4-5
cm. lkan kakap putih berasal dari tempat pembibitan ikan (Hatchery) yang bersertifikat Cara
Pembenihan Ikan yang Baik (CPIB) yaitu Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar.

Aklimasi adalah upaya penyesuaian fisiologi atau adaptasi dari suatu organisme terhadap suatu
lingkungan yang akan ditempatinya. Kegiatan ini untuk mencegah agar ikan tidak stress dengan
perubahan suhu media yang mendadak. Aklimasi penebaran ikan kakap putih dilakukan dengan
cara kantong plastik yang berisi benih kakap putih dimasukkan ke dalam air tambak, kemudian
kantong plastik didiamkan selama 20 menit atau sampai terbentuk embun di dalam kantong plastik.
Selanjutnya kantong plastik dibuka dan benih dibiarkan keluar dengan (La Ode et al, 2022; Wirasakti
etal, 2021)

W B, v

Gambar 4. Benih Ikan Kakap Putih Dan Proses Aklimatisasi Penebaran Benih Ikan Kakap Putih

Pemberian Pakan
Ikan kakap putih tergolong ikan karnivora, sehingga pakan buatan yang diberikan harus
mengandung kadar protein yang tinggi. Jumlah Frekuensi pemberian pakan dilakukan sebanyak dua
kali sehari yaitu pukul 08.00 dan 15.00 wita (Tondang, 2016) Pakan harian yang diberikan yaitu
berdasar pada berat badan rata-rata ikan dikalikan jumlah ikan. Dosis pakan diberikan seuai dengan
ukuran ikan (Direktororat Jenderal Perikanan Budidaya, 2020).
Jumlah pakan dihitung berdasarkan rumus (SNI, 2014)

JumlahPakan =W xnxd

Keterangan :

W = Bobot rata-rata ikan (g)
n =Jumlah Ikan (ekor)

d =dosis pakan (%)
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Pakan yang ada harus diletakkan dalam wadah tertutup.

Gambar 5. Pakan Ikan Kakap Putih

Pengendalian Hama dan Penyakit

Penyakit yang biasa menyerang ikan kakap putih adalah bakteri vibriosis (Zaenuddin et al, 2019),
virus, parasit, jamur, lingkungan dan mal nutrisi (Indonesia-WWF, 2015). Selama pemeliharaan
tidak dijumpai penyakit pada ikan kakap putih, hanya hama klekap yang tumbuh dengan subur
sehingga perlu diangkat ke permukaan seminggu sekali.

Sampling ikan kakap putih

Menghitung rata-rata berat dan panjang ikan per ekor dilakukan dengan membagi antara berat total
ikan sampel dengan jumlah ikan sampel dan dinyatakan dalam satuan gram/ekor. Penimbangan ikan
dilakukan dengan cara mengambil wadah kecil yang telah diberi air laut dan ditimbang terlebih
dahulu, setelah itu baru ikan di masukan ke dalam wadah dan ditimbang lagi. Ikan ditimbang
menggunakan timbangan analitik. Hasil berat ikan yang di dapat yaitu berat timbangan akhir
dikurangi dengan berat timbangan awal (Aslamiah et al, 2019; Berian Jaya, 2013). Berat ikan
berkisar antara 90-200 grm/ekor .

Gz;mbar 6. Sampling Ikan Kakap Putih

Monitoring Kualitas Air Tambak

Sistem kontrol kualitas air pada budidaya ikan sangat diperlukan karena merupakan salah satu faktor
keberhasilan kegiatan budidaya. Monitoring kualitas air tambak secara berkala menggunakan
aplikasi Internet of Things (Yunior, 2021) Dengan menggunakan metode Internet of Things (l1oT)
dapat memudahkan dalam sistem monitoring dan kualitas air yang berdampak pada efisiensi sistem
budidaya. Selain itu juga, dengan menggunakan sistem berbasis 10T dapat dijadikan acuan pada
pemberian rekomendasi menajemen kontrol kualitas air dan dapat menghasilkan output identifikasi
penyakit sehingga angka kematian ikan yang disebabkan oleh kualitas air yang buruk dapat ditekan
(Farug et al, 2019; Zamzami et al, 2021). Monitoring kualitas air yang dilakukan adalah suhu, pH,
Disolve Oxygen (DO), Kecerahan dan TDS berbasis 10T. Hasil pengukuran parameter kualitas air
selama pemeliharaan dalam batas normal untuk pemeliharaan ikan kakap putih.
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7 Panen
Ikan kakap putih siap dipanen ketika ikan sudah mencapai ukuran panen atau sesuai dengan
permintaan pasar pada tingkat harga yang menguntungkan. Sebelum dipanen, Ikan dipuasakan
selama 1-2 hari. Menyiapkan bak penampungan sementara yang di isi air laut bersih. Pemanenen
ikan dalam jaring dengan menggunakan scoop net dan kemudian ditampung dalam bak
penampungan dilengkapi peralatan aerasi (Viverita et al, 2019). Ikan kakap putih yang berhasil di
panen sebanyak 1.005 ekor dengan berat antar 90- 200 gram dalam waktu 80 hari pemeliharaan

Kendala yang dihadapi selama pemeliharaan ikan kakap putih adalah booming lumut di dasar dan
permukaan tambak sehingga lumut harus diangkat secara periodik

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan budidaya ikan kakap putih di PT. Bosowa Isuma melalui Program Matching Fund Kedaireka
2022 sebagai kegiatan diversifikasi usaha tambak selain udang, nila dan bandeng berhasil meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan peserta pelatihan (mitra, pembudidaya, mahasiswa dan dosen) tentang
teknologi budidaya kakap putih dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan. Kegiatan budidaya
ikan kakap putih berhasil panen sebanyak 1.005 ekor dengan berat antar 90- 200 gram dalam waktu 80
hari pemeliharaan

Saran
Budidaya ikan kakap putih harus terus dilakukan secara berkelanjutan agar dapat menjadi alternatif
pendapatan masyarakat desa Majannang.
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